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ABSTRACT

This study aims to analyze the relative advantages, ease and visibility of the adoption of Android-
based applications. The sample of this research is consumers who have used Android-based
applications with a total of 100 respondents. Data were analyzed using descriptive statistics with
the SPSS program. The results of this study indicate that the relative advantage, ease and visibility
of the adoption of Android-based applications. Shows a high average answer. So it can be
concluded that the relative advantages, ease and visibility of the adoption of Android-based
applications can be used for further research related to the adoption of Android-based
applications.
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PENDAHULUAN

Transisi jaringan interkoneksi global untuk berbagi dan menyampaikan informasi
menyebabkan internet muncul sebagai alat pemasaran yang berguna dan berfungsi
sebagai platform untuk transaksi domestik dan internasional (Lim, Osman, Salahuddin,
Romle & Abdullah, 2016). The sharing economy merupakan konsep bisnis yang sedang
tren yang baru-baru ini muncul sebagai model bisnis yang inovatif di mana orang secara
kolaboratif memanfaatkan sumber daya dengan cara yang inovatif. Model konsumsi
dengan cara baru ini telah memaksa perubahan yang menantang konsep bisnis tradisional
dengan mengubah model bisnis serta menggeser konsep konsumsi, apa yang harus
dikonsumsi dan bagaimana cara mengonsumsi (Rogers, 2010). Aplikasi berbasis Android
yang menawarkan cara berbisnis baru dari awal sudah mendapatkan respon sangat baik
dari para konsumen di Indonesia. Aplikasi berbasis Android terus berkembang memenuhi
kebutuhan konsumennya. Banyak knsumen yang merasakan kemudahan dalam
menggunakan aplikasi berbasis Android dan menggunakan aplikasi berbasis Android
untuk berbagai transaksi pembeliannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji model
pengukuran adopsi berbasis Android dengan mendasarkan pada teori Adopsi Inovasi dari
Rogers (2010) yang sudah dikembangkan juga oleh Min, So & Jeong (2018). Model
pengukuran yang akan diukur dalam penelitian ini meliputi variabel keunggulan relatif,
kesesuaian, kerumitan, ketercobaan dan keterlihatan. Model pengukuran ini penting
untuk dilakukan karena banyak studi yang masing sangat membutuhkan fit model dari
variabel yang membentuk adopsi inovasi terutama inovasi berbasis android. Contohnya
adalah Liu & Mattila (2017) mempelajari keputusan konsumen tentang Airbnb. So, Oh,
dan Min (2018) meneliti motivasi dan kendala konsumen Airbnb. Literatur masih kurang
menangani penelitian empiris tentang fenomena adopsi android dari perspektif konsumen
(Min et al., 2018).
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TINJAUAN PUSTAKA
Relative Advantage (Keunggulan Relatif)

Keunggulan relatif dari satu teknologi di atas yang lain adalah penentu utama dari
adopsi teknologi baru tingkat keuntungan relatif adalah sering dinyatakan dalam istilah
ekonomi keuntungan, prestise sosial, kenyamanan, kepuasan atau keuntungan lainnya
(Rogers, 2010). Masalah keunggulan relatif telah terbukti memiliki hubungan positif
dengan adopsi inovasi (Sin et al., 2016). Tornatzly dan Klein (1982) mengklaim bahwa
atribut ini memiliki kekurangan kekuatan teoretis, ketergantungan dan kekuatan
preskriptif karena definisi ini sangat luas. Meskipun demikian tentang ini, Lertwongsatien
dan Wongpinunwatana (2003) menemukan bahwa konsumen yang memiliki pemahaman
keunggulan relatif yang lebih tinggi, semakin tinggi peluang untuk mengadopsi e-
commerce. Sejumlah penelitian yang menggunakan atribut keunggulan relatif untuk
dikaitkan dengan adopsi inovasi menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Misalnya di
Singapura, Soh, Mah, Gan, Chew dan Reid (1997) menyatakan bahwa internet memiliki
efek optimis terhadap citra perusahaan dan kepuasan pelanggan meskipun tidak ada
keuntungan relatif pada peningkatan pangsa pasar atau penjualan. Seyal dan Rahman
(2003) menemukan bahwa tidak ada hubungan yang relevan antara keunggulan relatif
dan adopsi e-commerce. Sebaliknya, masih banyak peneliti yang menunjukkan ada
hubungan positif antar keunggulan reltif dan adopsi e-commerce termasuk:
Lertwongsatien et al., (2003), Tan dan Teo (2000), Premkumar dan Ramamurthy (1995).

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan penggunaan seperti yang dijelaskan oleh Davis (1989);
Venkatesh & Davis (2000) adalah sejauh mana penggunaan android bebas dari usaha. Ini
merupakan penilaian individu dari upaya yang digunakan karena menggunakan teknologi
baru (Davis, 1989). Kemudahan penggunaan adalah salah satu keyakinan perilaku utama
yang mempengaruhi niat pengguna untuk menerima teknologi baik dalam model TAM
asli maupun yang direvisi. Dalam konteks aplikasi android, persepsi kemudahan
penggunaan, sebagai faktor penentu utama yang memengaruhi niat perilaku untuk
menggunakan aplikasi pada smartphone (Vatanparast, 2010; De Silva et al., 2011).
Beberapa peneliti seperti Liao et al., (2007); Suki, (2012) menegaskan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan bertanggung jawab dalam menentukan niat konsumen untuk
menggunakan layanan seluler dan persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor
paling penting untuk meningkatkan niat perilaku konsumen untuk menggunakan layanan.
Persepsi kemudahan mempengaruhi sudut pandang seorang individu terhadap
menggunakan teknologi (Rauniar et al., 2014) dan juga memprediksi manfaat yang
dirasakan (Raza, Umer&Shah (2017). Namun hasil studi yang dilakukan oleh Chong et
al.,, (2012) menunjukkan bahwa kemudahan menggunakan yang dirasakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen untuk mengadopsi 3G. Mardikyan et al.,
(2012) dan Pandit dan Upadhyay (2012) meneliti bahwa persepsi kemudahan penggunaan
adalah salah satu faktor, yang mempengaruhi persepsi konsumen dan adopsi pada
teknologi seluler 3G. Adopsi konsumen dalam e-commerce terus tumbuh, Kim et al.,
(2009) menyelidiki bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap sikap
pengguna ponsel dan niat penggunaan teknologi seluler untuk berbelanja. Ko et al.,
(2009) mengeksplorasi bahwa potensi adopsi konsumen dalam berbelanja dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan penggunaan. Persepsi kemudahan penggunaan adalah prediktor
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penting bagi niat perilaku pengguna untuk menggunakan aplikasi seluler (Nassuora,
2013; Raza, Umer & Shah, 2017). Kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah
penentu utama dari penerimaan konsumen dalam layanan pembayaran mobile (Schierz et
al.,, 2010; Kim et al.,, 2011). Yan et al., (2009) dan Viehland dan Leong (2010)
membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi niat konsumen
untuk menggunakan layanan pembayaran berbasis aplikasi android (m-mobile).

Observability (Keterlihatan)

Persepsi terhadap observability didefinisikan sebagai sejaun mana konsumen
merasakan dan melihat bahwa situs web online dapat menambah nilai dan kemanjuran
bagi mereka saat melakukan belanja online (Lai & Wang, 2012). Konsumen bisa
mengamati dan yang merasakan bahwa dengan menggunakan sistem bisa meningkatkan
kinerja mereka (Davis, 1989; Liao et al., 2013). Kegunaan yang dirasakan dari situs web
biasanya tergantung pada efisiensi karakteristik teknologi seperti mesin pencari canggih
dan layanan pribadi yang disediakan oleh penyedia layanan kepada konsumen (Kim &
Song, 2010). Berbagai informasi dan deskripsi barang berkualitas tinggi harus disediakan
kepada pelanggan untuk membantu pelanggan dalam membuat keputusan yang
terinformasi dengan baik. Negara-negara berkembang masih pada tahap awal dalam
teknologi informasi dibandingkan dengan negara maju (Hana, Mike & Parvaneh, 2012;
Lim et al., 2016) sehingga berimbas pada adopsi inovasi berbasis mobile (Aghdaie et al.,
2011) Hernandez et al., (2011) mengungkapkan bahwa manfaat yang dirasakan memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online di Spanyol, tetapi Aghdaie et al.,
(2011) menemukan bahwa manfaat yang dirasakan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku pembelian internet di Iran. Bisa jadi karena berbeda sudut
pandang responden dari negara maju dan berkembang mengenai pengaruh manfaat yang
dirasakan pada perilaku belanja internet mereka. Masalah harga, kualitas, daya tahan dan
aspek terkait produk lainnya adalah yang utama pendorong keputusan pembelian di
negara maju tetapi pertimbangannya bisa berbeda dari negara berkembang (Ahmed,
2012). Studi sebelumnya di Malaysia menemukan bahwa manfaat yang dirasakan dari
sistem tertentu akan dampak signifikan secara langsung pada penggunaan sistem
informasinya (Ndubisi & Jantan, 2003; Lim et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan data,
dengan menggunakan kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100
responden yang sudah menggunakan aplikasi berbasis android pada smartphone-nya.
Penelian ini menggunakan skala Likert lima poin yang berkisar dari 1. Sangat Setuju 2.
Setuju 3. Tidak Diputuskan 4. Tidak Setuju 5. Sangat Tidak Setuju. Prosedur
pengambilan sampel secara probabilitas ini digunakan karena masing-masing responden
memiliki kesempatan yang sama untuk mengekspresikan pendapat dan perasaan mereka
tentang penggunaan aplikasi android dan data dianalisis menggunakan SPSS.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Responden

Hasil penelitian ini dapat mengumpulkan 100 responden dengan berbagai
karakteristik yang didasarkan pada jenis kelamin, usia, pendidikan, dan tujuan
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menggunakan aplikasi berbasis Android. Hasil tabulasi data deskripsi responden dapat

dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik responden | Jumlah Karakteristik responden Jumlah
Jenis kelamin Tujuan menggunakan aplikasi
Laki-laki 55% android:
perempuan 45& Pembelian online 47%
Usia Aplikasi perjalanan (Gojek, 33%
<20 tahun 60% | Grab) 20%
21 - 40 tahun 2205 | Game
> 40 tahun 18%
Pendidikan Penghasilan
SMA 48% <Rp. 1.000.000 60%
S1 47% Rp. 1000.000 — Rp. 2.500.000 23%
S2 3% [>Rp.2.500.000 27%
S3 2%

Hasil Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk

menggambarkan adopsi inovasi aplikasi berbasis Android.

Keunggulan Relatif

Gambaran umum responden tentang persepsi keunggulan relatif aplikasi berbasis
Android dibanding dnegan aplikasi lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 2. Keunggulan Relatif

Indikator Keunggulan Relatif Rerata Kategori
Aplikasi android memberi saya kontrol lebih . e
besar atas tugas saya untuk mendapatkan 4,56 Lebih memiliki
barang keunggulan
Aplikasi Android memungkinkan saya . e
melakukan pembayaran dengan cara yang lebih 4,66 Lebih memiliki
nyaman keunggulan
Aplikasi Android membuat lebih mudah untuk 432 Lebih memiliki
mengakses transportasi : keunggulan
Aplikasi Android menyediakan berbagai 444 Lebih memiliki
game secara gratis : keunggulan
Aplikasi Android meningkatkan pengalaman 454 Lebih memiliki
berbelanja saya secara keseluruhan = keunggulan
Rata-rata jawaban responden 4,504 Lebih memiliki

keunggulan

Kemudahan Menggunakan

Gambaran umum responden tentang persepsi kemudahan menggunakan aplikasi

berbasis Android dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 3. Kemudahan Menggunakan

Indikator Kemudahan Menggunakan Rerata Kategori
Menggunakan Aplikasi berbasis Android 4.46 Sangat mudah
tidak membutuhkan keterampilan teknis : digunakan
Menggunakan Aplikasi berbasis Android 476 Sangat mudah
tidak membutuhkan banyak upaya ' digunakan
Menggunakan Aplikasi berbasis Android .
bisa membuat frustasi 2,22 Mudah digunakan
Rata-rata jawaban responden 4,610 SarTgat mudah

digunakan

Observability (Keterlihatan)
Gambaran umum responden tentang persepsi keterlihatan manfaat dalam
menggunakan aplikasi berbasis Android dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4. Keterlihatan
Indikator tentang Niat berkunjung kembali | Rerata Kategori
Bisa melihat manfaat menggunakan aplikasi
berbasis Android dengan segera
Bisa melihat orang lain menggunakan aplikasi
berbasis Android
Bisa mempelajari penggunaan aplikasi berbasis
Android dengan cepat

Rata-rata jawaban responden 4,57 Sangat mudah dilihat

4,66 Sangat mudah dilihat

4,53 Sangat mudah dilihat

4,52 Sangat mudah dilihat

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang mengukur anteseden
adopsi inovasi aplikasi berbasis Android memiliki jawaban yang tinggi. Hal ini
ditunjukkan dari berbagai indikator yang membentuk Keunggulan Relatif, Kemudahan
menggunakan dan Keterlihatan dalam menggunakan aplikasi berbasis Android yang
semuanya menunjukkan jawaban relatif bagus. Konsumen menyatakan bahwa aplikasi
berbasis Android memilik keunggulan dibandingkan aplikasi yang pernah ada
sebelumnya. Aplikasi berbasis Android mampu menjawab kebutuhan konsumen akan
berbagai transaksi yang dibukutuhkan secara online. Aplikasi berbasis Android menurut
sebagaian besar konsumen memiliki kemudahan dalam menggunakan. Konsumen tidak
membutuhkan usaha yang berlebihahan dalam menggunakan aplikasi berbasis Android.
Konsumen juga tidak merasakan frustasi menggunakan aplikasi berbasis Android ini. Di
samping itu aplikasi berbasis Android juga menawarkan kemudahan dalam menggunakan
tanpa ada keterampilan khusus.Terkait dnegan persepsi keterlihatan yang diberikan oleh
aplikasi berbasis Android ini, konsumen merasakan bahwa manfaat menggunakan
aplikasi berbasis Android ini dapat dengan mudah dilihat. Aplikasi berbasis android
terlihat mudah untuk dipelajari hanya dengan melihat orang lain yang sudah
menggunakannya.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bisa menyimpulkan bahwa persepsi keunggulan relatif, persepsi
kemudahan dan persepsi keterlihatan yang dimiliki oleh konsumen pengguna aplikasi
berbasis Android baik. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban responden yang rata-trata
menjawab setiap pertanyaan dengan pilihan baik dan sangat baik. Responden menyatakan
bahwa aplikasi berbasis Android memiliki keunggulan relatif dibandingkan aplikasi
sebelmnya maupun aplikasi yang ada dalam smartphone i-phone. Responden juga
menyatakan bahwa aplikasi berbasis Android mudah untuk digunakan, dan manfaat
menggunakan aplikasi berbasis Android dapat dipahami dengan segera.
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